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ABSTRAK

Evaluasi Harga Pokok Produk Perusahaan Manufaktur

Dengan Metode Harga Pokok Pesanan
(Studi Kasus pada CV. Express Print, Yogyakarta)

ALBERTUS ARIE KRISTYANTO
NIM : 042114062
UNIVERSITAS SANATA DHARMA
YOGYAKARTA
2011

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jumlaighapokok produk pesanan pada
CV. Express Print, sudah sesuai atau tidak seseragash metode harga pokok pesanan.
penelitian yang dilakukan berupa studi kasus padaEpress Print, yang dilaksanakan pada
bulan November 2010 sampai dengan bulan Juni 2Dathm mengumpulkan data, penulis
menggunakan teknik dokumentasi, dan wawancaraukJmenjawab permasalahan yang
ada, penulis akan melakukan analisis perbandingdto ylengan membandingkan jumlah
harga pokok produk pesanan CV. Express Print demgdode harga pokok pesanan.

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, dap#artk kesimpulan bahwa prosedur
penentuan harga pokok pesanan menurut perusaltsnseépenuhnya sesuai dengan metode
harga pokok pesanan. Hal ini disebabkan karenaamaggbiaya overhead pabrik yang
disusun perusahaan tidak memasukkan biaya bahawvlopgnyang mengakibatkan dasar
pembebanan biaya overhead pabrik yang digunakarmsgdesan kurang tepat. Kesimpulan
kedua yaitu berdasarkan konsep materialitas, Bejisnlah harga pokok produk pesanan
menurut perusahaan dengan metode harga pokok pesaheasar 0,98% untuk Undangan,
Kardus cover sebesar 1,46%, Poster sebesar 0,26804d,abloid sebesar 0,15%tidak material
jika dibandingkan dengan laba bersih. Ini beragtlisth selisih jumlah harga pokok pesanan
tidak material, karena dibawah 5% dari laba berdaldi kesimpulannya jumlah harga pokok
produk pesanan menurut perusahaan sudah sesuandaetpde harga pokok pesanan.

Xiv
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ABSTRACT

AN EVALUATION OF PRODUCT COSTING OF MANUFACTURING C OMPANY
WITH JOB ORDER COSTING METHOD
(A Case Study at CV. Express Print, Yogyakarta)

Albertus Arie Kristyanto
042114062
Sanata Dharma University
Yogyakarta
2010

The purpose of this research was to know whethenadrthe amount of ordered
product cost at CV. Express Print was suitable Wi method of job order costing. The
research was a case study at CV. Express Printnétared on November 2010 up to June
2011. In collecting the data, the writer used doentation and interview techniques. To
answer the existing problem, the writer do comperianalysis by comparing the ordered
product cost of CV. Express Print and job ordetingsmethod.

From the research done, it could be concludedtti@eprocedure of ordered product
cost determination by the company was not fullyadle with job order costing method. It
was because the factory overhead cost budget aaabg the company did not included
indirect material cost that made the base for intjposof the factory overhead cost was not
accurate. The second conclusion was that based ateriality concept, the difference in
ordered product cost according to the company hadhe using job order costing method
was 0,98% for invitation, Carton Cover: 1,46%, Bos0,29% and Tabloid: 0,15% that was
immaterial compared to the net profit. It meant the amount of job order costing difference
was immaterial because it was under 5% from therwgit. It could be concluded that the job
order costing according to the company was suitafilethe job order costing method.

XV
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BAB | PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Keberhasilan operasi suatu perusahaan biasanyardiekgan laba yang
diperoleh perusahaan. Laba bisa dilihat dari hzesijualan setelah dibandingkan
dengan biaya yang dikeluarkan hasilnya lebih besska perusahaan dikatakan
mendapat laba dan sebaliknya. Maka laba dipengaehi volume penjualan,
harga jual dan biaya.

Salah satu faktor penunjang besarnya penjualamfadh@rga jual produk.
Sebelum penentuan besarnya harga jual produk, lifketahui terlebih dahulu
besarnya harga pokok produk. Jika penentuan besdrasga jual lebih tinggi
akan mengurangi volume penjualan dan penentuanrmyasdnarga jual yang
terlalu rendah akan membuat perusahaan mengalanlitke dalam laba.

Harga pokok dari suatu produk dapat diketahui d&ya- biaya yang
dikeluarkan selama kegiatan- kegiatan dilakukanh olgerusahaan untuk
menghasilkanoutput. Dengan demikian ketepatan dari langkah- langkau a
prosedur perhitungan dari suatu produk menjadiipgmalam rangka mencapai
tujuan perusahaan.

Dengan melihat sebab di atas, maka penulis tertantkk melakukan
penelitian tentang ketepatan prosedur dan penen@sarnya harga pokok
produk dengan harapan dapat memberikan informamde perusahaan tempat

dilaksanakannya penelitian ini. Judul yang diangitatam skripsi ini adalah
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Evaluasi Harga Pokok Produk Perusahaan Manufakemg@n Metode Harga

Pokok Pesanan (Job Order Cost Method).

B. Rumusan Masalah
Apakah perhitungan harga pokok produk menurut pésasn sudah sesuai

menurut metode harga pokok pesanan?

C. Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui apakah perhitungan harga pokokutrgesanan pada

Express Print sudah sesuai dengan teori.
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BAB I LANDASAN TEORI

A. Biaya
1. Pengertian Biaya

Biaya didefinisikan sebagai kas atau nilai ekuinalgang
dikorbankan untuk mendapatkan barang atau jasadiaagapkan memberi
manfaat saat ini atau dimasa datang bagi organisiasisen dan Mowen,
1999: 36). Beban ekpense) mengukur pengorbanan ekonomis yang
dilakukan untuk mencapai tujuan organisasi.

Untuk suatu produk, biaya menunjukkan ukuran manstenber
daya yang digunakan. Untuk suatu jasa, biaya mkampgengorbanan
moneter yang dilakukan untuk menyediakan jasa (Rayl1999:4).

Dalam artian luas biaya didefinisikan sebagai pemgoan sumber
ekonomi yang diukur dalam satuan mata uang yamd telrjadi atau yang
mungkin akan terjadi untuk mencapai tujuan tertetalam arti sempit
biaya didefinisikan sebagai bagian dari harga pokakg dikorbankan
dalam usaha untuk memperoleh penghasilan (Muhadi Sswanto,
2001:3).

2. Penggolongan Biaya

Penggolongan biaya adalah proses pengelompokara lsegara

sistematis atas keseluruhan elemen biaya yang eddalam golongan-

golongan tertentu yang lebih ringkas untuk memiagriknformasi biaya
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yang bermanfaat pada berbagai tingkatan manajeifeautuhan informasi
biaya ini mendorong timbulnya berbagai cara permugdn biaya.
Berbagai cara penggolongan biaya yaitu (Supriy®@869:18-35):
a. Penggolongan fungsi pokok perusahaan
1) Fungsi produksi
Fungsi produksi adalah fungsi untuk mengubah atangoiah bahan
baku menjadi produk selesai yang siap untuk dikgpada para
pembeli.
2) Fungsi non produksi
Fungsi non produksi adalah meliputi fungsi-fungsilagh suatu
perusahaan selain fungsi produksi yang dibagi ndetiga, yaitu
a) Fungsi Pemasaran
Fungsi pemasaran yaitu fungsi yang berhubunganaseng
penjualan produk selesai kepada para pelanggan mbel
sampai dengan pengumpulan kas dari hasil penjualBangsi
pemasaran dikelompokkan menjadi dua, yaitu: fungstuk
menimbulkan pesanan dan fungsi untuk melayani jp@san
b) Fungsi administrasi dan umum
Fungsi administrasi dan umum vyaitu fungsi yang
berhubungan dengan perencanaan, penentuan stratagi
kebijaksanaan, pengarahan, dan pengendalian kegiatasahaan
secara keseluruhan agar dapat bekerja dengan begisna dan

berhasil guna.
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¢) Fungsi finansial
Fungsi finansial yaitu fungsi pemenuhan dana yang
diperlukan oleh perusahaan terutama dana yang dbedsi

sumber di luar perusahaan.

b. Penggolongan biaya sesuai dengan fungsi
1) Biaya produksi
Biaya produksi meliputi semua biaya yang berhubonga
dengan produksi yaitu semua biaya dalam rangkagbeman bahan
baku menjadi produk selesai yang siap untuk dijBaya produksi
digolongkan menjadi tiga kelompok yaitu:
a) Biaya Bahan Baku
Bahan baku adalah berbagai macam bahan yang diolah
menjadi produk selesai dan pemakaiannya dapatndik@sikan
secara langsung, atau diikuti jejaknya, atau me@apabagian
integral dari produk tertentu. Biaya bahan bakuladaharga
perolehan berbagai macam bahan baku yang dipakamda
kegiatan pengolahan produk.
b) Biaya Tenaga Kerja Langsung
Tenaga kerja langsung adalah tenaga kerja yangyasa
dapat diidentifikasikan atau diikuti jejak manfagnpada produk

tertentu. Biaya tenaga kerja langsung (BTKL) addbalas jasa
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yang diberikan oleh perusahaan kepada tenaga lkegaung dan
jejak manfaatnya dapat diidentifikasikan pada pkagutentu.
c) Biaya Overhead Pabrik (Mulyadi, 2005: 193-202):
Biaya overhead pabrik (BOP) adalah biaya produ&kis biaya
bahan baku dan biaya tenaga kerja langsung.
1) Penggolongan Biaya Overhead Pabrik.
Biaya overhead pabrik dapat digolongkan menjadi:
a. Biaya bahan penolong.
b. Biaya tenaga kerja tidak langsung.
c. Biaya depresiasi dan amortisasi aktiva tetap pabrik
d. Biaya reparasi dan pemeliharaan aktiva tetap pabrik
e. Biaya listrik dan air pabrik.
f. Biaya asuransi pabrik.
g. Biaya asuransi karyawan yang ditanggung perusahaan.
h. Biaya overhead pabrik lain-lain.
I. Biaya pemeliharaan gedung pabrik.
2) Langkah-langkah penentuan tarif BOP.
Tarif BOP dapat ditentukan dengan langkah-langkalbagai
berikut:

a. Menyusun anggaran BOP.
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b. Memilih dasar pembebanan.
Berikut beberapa dasar pembebanan yang dapat #muna
untuk menentukan tarif BOP:
e Satuan produk
* Biaya bahan baku
» Biayatenaga kerja
e Jam tenaga kerja langsung
e Jam mesin
c. Menghitung tarif BOP

* Perhitungan tarif BOP dengan dasar satuan produk.

Taksiran BOP
Taksiran jumlah satuan produk

Tarif per satuan =

* Perhitungan tarif BOP dengan dasar biaya bahan baku

Taksiran BOP
Taksiran biaya bahan baku

Tarif per satuan =

» Perhitungan tarif BOP dengan dasar biaya tenaga

Taksiran BOP
Taksiran biaya tenaga kerja

Tarif per satuan =

* Perhitungan tarif BOP dengan dasar jam tenaga

Taksiran BOP
Taksiran BTKL

Tarif per satuan =

» Perhitungan tarif BOP dengan dasar Jam mesin

Taksiran BOP
Taksiran jam mesin

Tarif per satuan =
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2) Biaya Non Produksi, terdiri dari:

a)

b)

Biaya Pemasaran

Biaya pemasaran meliputi semua dalam rangka melakaa
kegiatan pemasaran atau kegiatan untuk menjuahdpatan
jasa perusahaan kepada para pembeli sampai dengan
pengumpulan piutang menjadi kas.

Biaya Administrasi dan Umum

Biaya administrasi dan umum meliputi semua biayarda
rangka melaksanakan fungsi administrasi dan umaity:y

* Biaya direksi dan staf,

* Biaya fungsi akuntansi,

» Biaya fungsi keuangan,

* Biaya fungsi personalia,

* Biaya fungsi humas dan keamanan,

* Biaya fungsi administrasi dan umum lainnya.

Biaya Finansial

Biaya Finasial adalah semua biaya dalam rangka
melaksanakan fungsi finansial yaitu fungsi pemenutiana
yang diperlukan oleh perusahaan, yang meliputi:

* Biaya bunga

* Biaya penerbitan atau emisi obligasi

* Biaya finansial lain- lain
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c. Penggolongan biaya ke dalam biaya produk dan bipgaode
(Supriyono, 1999: 195-197):
1) Biaya produk
Biaya produk adalah biaya yang dapat diidentifikasi sebagai
bagian harga perolehan persediaan, biaya ini mkampdarga
perolehan barang dagang yang dibeli dengan tujoauk aijual atau
harga pokok produk yang dihasilkan perusahaan dergman
untuk dijual.
2) Biaya periode
Biaya periode adalah meliputi biaya yang dapatediidikasikan
dengan ukuran periode atau jarak waktu tertentu pata dengan
pemindahan barang atau penyerahan jasa.
d. Penggolongan Biaya Berdasar Perilaku Biaya
1) Biaya tetap
Biaya tetap adalah biaya yang jumlah totalnya té&tapstan,
tidak dipengaruhi oleh perubahan volume kegiataau aktivitas
sampai dengan tingkatan tertentu. Biaya tetap ldingkan menjadi:
» Biaya kapasitas jangka panjang
» Biaya tetap operasional

» Biaya tetap diprogramkan
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2) Biaya variabel
Biaya variabel adalah biaya yang jumlah totalnyaubah secara
berbanding atau proporsional dengan perubahan eoka&giatan atau
aktivitas.

3) Biaya semi variabel
Biaya semi variabel adalah biaya yang jumlah tg&loerubah sesuai
dengan perubahan volume kegiatan atau aktivitagpitetingkat
perubahannya tidak proporsional atau sebanding.

e. Penggolongan biaya sesuai dengan obyek atau pagat b

1) Biaya langsung direct cost), adalah biaya yang terjadinya atau
manfaatnya dapat diidentifikasikan kepada objeku giasat biaya
tertentu.

2) Biaya tidak langsungridirect cost), adalah biaya yang terjadinya atau
manfaatnya tidak dapat diidentifikasikan pada obgtku pusat biaya
tertentu.

f. Penggolongan Biaya sesuai dengan Periode Akungangi mana biaya
akan dibebankan ke:

1) Pengeluaran ModalCgpital Expenditures), adalah pengeluaran yang
akan memberikan manfaat pada beberapa periode agsinatau
pengeluaran yang akan dapat memberikan manfaat padade

akuntansi yang akan datang.
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2) Pengeluaran  Penghasilan Refenues  Expenditures), adalah
pengeluaran yang akan memberikan manfaat hanya pedade
akuntansi di mana pengeluaran terjadi.

g. Penggolongan Biaya untuk Tujuan Pengendalian Biaya

1) Biaya terkendalikan cpntrollable cost), yaitu biaya yang secara
langsung dapat dipengaruhi oleh seorang pimpingente dalam
jangka waktu tertentu.

2) Biaya tidak terkendalikarugcontrollable cost), yaitu biaya yang tidak
dapat dipengaruhi oleh seorang pimpinan tertentdasar wewenang
yang dimilikinya dalam jangka waktu tertentu.

h. Penggolongan Biaya sesuai dengan tujuan pengankafarnusan

1) Biaya relevan riglevant cost), yaitu biaya masa depan yang berbeda
pada berbagai macam alternatif.

2) Biaya tidak relevan ifrelevant cost), yaitu biaya yang tidak
mempengaruhi pengambilan keputusan, oleh karenaidiak perlu

diperhitungkan dalam proses pengambilan keputusan.

B. Harga
1. Pengertian Harga
Pengertian harga adalah jumlah nilai yang diperkd@ para
konsumen untuk mencapai manfaat penggunaan baeaageh atau jasa
(Winardi 1991: 2). Harga jual adalah jumlah uanggyditagihkan untuk suatu

produk atau jasa, jumlah nilai yang dipertukarkamdumen untuk manfaat
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memiliki atau menggunakan produk atau jasa (Supayd989: 332). Harga
adalah sejumlah uang yang dibutuhkan untuk menkiapatsejumlah
kombinasi dari produk dan pelayanannya (Swasthdrdaran, 1985: 241).
2. Pengertian Harga Pokok Cos)
Harga pokok ¢ost) adalah pengorbanan sumber daya ekonomis tertentu
untuk memperoleh sumber daya ekonomis lainnya. KMergupriyono (1999:
16), harga pokokcpst) adalah jumlah yang dapat diukur dalam satuan uang
dalam bentuk:
a. Kas yang dibayarkan, atau
b. Nilai aktiva lainnya yang diserahkan atau dikortamkatau
c. Nilai jasa yang diserahkan atau dikorbankan, atau
d. Hutang yang timbul, atau
e. Tambahan modal
Dalam rangka pemilikan barang dan jasa yang dik@niperusahaan,
baik pada masa lalu (harga pokok produk yang tetajadi) maupun pada
masa yang akan datang (harga pokok produk yangtakadi).
3. Sistem Harga Pokok
Membebankan harga pokok terhadap produk dapat meaggn
sistem harga pokok sesungguhnya atau sistem hakgk yang ditentukan di
muka.
a. Sistem Harga Pokok Sesungguhnya
Pembebanan harga pokok sesungguhnya adalah perabheban

harga pokok kepada produk sesuai dengan harga pojaoilg
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sesungguhnya dinikmati (biasanya dihitung padargkhiiode). Tujuan
utama dari sistem ini adalah untuk mengetahui tagaperusahaan.

b. Sistem Harga Pokok yang Ditentukan Di Muka (Hargé&siran)

Merupakan sistem harga pokok yang ditentukan (sebauatu
produk dikerjakan) di muka dengan menentukan takslsiaya bahan
baku, biaya tenaga kerja langsung dan biaya overipadbrik. Harga
pokok taksiran yang sudah ditentukan dipakai selzigar untuk:

1) Mencatat harga pokok produksi atau jasa ke rekdmikg besar.
2) Membandingkan biaya taksiran dengan biaya yangngegsinnya
terjadi, serta menentukan selisih biaya yang timbul

Sistem harga pokok taksiran dapat merupakan tiamkis
pemakaian sistem harga pokok sesungguhnya menuojakagan harga
pokok standar. Tujuannya adalah untuk menetapkayalpenawaran.

c. Sistem harga pokok standar merupakan salah saamsisarga pokok
yang ditentukan di muka dengan cara menentukanryeshiaya standar
dari biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsiamgbiaya overhead
pabrik.

Manfaat harga pokok standar:

1) Dipakai sebagai dasar yang kuat untuk menyusuraren&egiatan
perusahaan dengan efisien, ekonomis dan teliti.

2) Membiasakan adanya koordinasi antar bagian di daleganisasi

perusahaan yang berhubungan dengan standar tersebut
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3)

4)

Informasi harga pokok standar tersebut sangat bdeag bagi

manajemen sebagai dasar pengambilan keputusan, Inyaisa
keputusan penentuan harga jual produk, menolak atambuat

sendiri bagian produk, rencana penambahan produk bancana

perubahan produk.

Harga pokok standar dapat dipakai sebagai alatgmelagjan biaya

dan penilaian prestasi dengan menentukan efisiggtsap elemen

pada setiap departemen (Supriyono, 1982: 37-83).

d. Harga Pokok Produksi

1)

Pengertian Harga Pokok Produksi

Harga pokok produksi merupakan harga pokok yandirter
dari biaya bahan, upah tenaga kerja langsung, dara lmverhead
pabrik yang dikeluarkan dalam suatu proses prod({®spriyono,
1999: 40). Harga pokok produksi dapat dikatakanasdengan biaya
produksi karena merupakan biaya-biaya yang dikk&mardalam
pengolahan bahan baku menjadi produk jadi yangdritetdri biaya
bahan baku langsung, biaya tenaga kerja langsumbidga overhead
pabrik (Hutauruk, 1985: 44)

Sebagali biaya produksi yang dianggap melekat kepetiap
unit produknya dan harga pokok produksi per uwi&kilain adalah
hasil bagi dari total biaya produksi dengan jumijaioduk yang
dihasilkan dalam suatu periode proses produksi n@ido, 1992:

204). Harga pokok produksi ini merupakan biaya pksd dimana
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biaya tersebut akan melekat pada persediaan sebagga pokok
produksi.
2) Unsur-unsur Harga Pokok Produksi (Sugiri, 1987:3wéliputi :
a) Biaya bahan baku
Biaya bahan baku merupakan biaya yang dikeluarkan
untuk memperoleh bahan yang selanjutnya akan a¢ipnoenjadi
barang jadi yang masih dapat ditelusuri keberadgann
b) Biaya tenaga kerja langsung
Biaya tenaga kerja langsung adalah biaya tenaga ker
yang memiliki kemampuan untuk mengolah langsungbdiaku
yang ada menjadi barang jadi dalam suatu prosetukso baik
dengan menggunakan kemampuan fisiknya maupun meakagu
mesin.
c) Biaya overhead pabrik
Biaya overhead pabrik merupakan biaya yang timbul
dalam suatu proses produksi atau pengolahan yaalg termasuk
dalam biaya bahan baku atau biaya tenaga kerjsuagg Biaya
overhead pabrik meliputi:
 Biaya tenaga kerja tidak langsung: pengawas, mandor
mekanik, tukang reparasi.
 Biaya bahan penolong, yaitu macam- macam biaya yang

digunakan sebagai tambahan suatu proses produkg ya
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jumlahnya sangat kecil sehingga tidak dapat ditelus
keberadaannya pada barang jadi.
3) Metode Pengumpulan Harga Pokok Produksi
a) Metode harga pokok pesanadob Order Cost Method)

Metode harga pokok pesanan adalah metode
mengumpulkan harga pokok produksi dimana biayardpalkan
untuk setiap kali ada pesanan secara terpisah ete@p $esanan
dapat dipisahkan identitasnya (Harnanto, 1992:)2 23
1. Karakteristik metode harga pokok pesanan (Muly2005:

37) :

a. Perusahaan memproduksi berbagai macam produk sesuai
spesifikasi pemesan dan setiap jenis produk péhnitudg
harga pokok produksinya secara individual.

b. Biaya produksi harus digolongkan berdasarkan
hubungannya dengan produk menjadi dua kelompok yait
biaya produksi langsung dan biaya produksi tidak
langsung.

c. Biaya produksi langsung terdiri dari biaya bahakub@dan
biaya tenaga kerja langsung. Sedangkan biaya psoduk
tidak langsung disebut dengan istilah biaya ovethea
pabrik.

d. Biaya produksi langsung diperhitungkan sebagai darg

harga pokok produksi pesanan tertentu berdasarikya b



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

yang sesungguhnya terjadi. Sedangkan biaya overhead
pabrik diperhitungkan kedalam harga pokok pesanan
berdasarkan tarif yang ditentukan di muka.

Harga pokok produksi per unit dihitung pada saagpan
selesai diproduksi dengan cara membagi jumlah biaya
produksi yang dikeluarkan untuk pesanan tersebugate

jumlah unit produksi yang dihasilkan.

2. Karakteristik usaha perusahaan yang  produksinya

berdasarkan pesanan:

a. Proses pengolahan produk terjadi secara terputus-pu

C.

Jika pesanan yang satu selesai dikerjakan prosesiisi
dihentikan.

Produk dihasilkan sesuai dengan spesifikasi yang
ditentukan oleh pemesan. Dengan demikian pesanan ya
satu dapat berbeda dengan pesanan yang lain.

Produksi ditujukan untuk memenuhi pesanan bukauakunt

memenuhi persediaan.

b) Metode harga pokok prose®rocess Cost Method)

Metode harga pokok proses adalah pengumpulan harga

pokok produksi dimana biaya dikumpulkan untuk geperiode

tertentu. Dalam penentuan harga pokok proses,uprg@ng

dihasilkan tidak tergantung dari permintaan konsuynmamun di

produksi menurut standar perusahaan (Harnanto, P2%3.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

a. Karakteristik metode harga pokok proses (Mulya@d2 63):

1)
2)

3)

Produk yang dihasilkan merupakan produk standar.
Produk yang dihasilkan dari bulan ke bulan adatathas
Kegiatan produksi dimulai dengan diterbitkanya i
produksi yang berisi rencana produk standar urdangka

waktu tertentu.

b. Karakteristik perusahaan dengan sistem biaya proses

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Perusahaan yang mempunyai produk yang homogen yang
diproses melalui suatu sesi proses atau departgarem
serupa.

Memproduksi produk masal dari beberapa produk yang
serupa.

Pekerjaan yang dilakukan oleh departemen produksi a
proses tidak bervariasi karena semua unit padayaoti
adalah sama.

Biaya produksi diakumulasikan dalam setiap proses.
Laporan biaya produksi perdepartemen merupakan
dokumen kunci untuk selalu mengetahui kuantitas
produksi dan informasi biaya.

Biaya produksi per unit dihitung dengan cara membag
biaya proses dalam setiap departemen dengan unit
ekuivalen yang dihasilkan dalam periode yang

bersangkutan.
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4) Metode Penentuan Harga Pokok Produksi

Metode penentuan harga pokok produksi adalah caiak u

memperhitungkan biaya- biaya ke dalam harga pokadyksi.

Dalam perhitungan unsur- unsur biaya ini terdapst pgendekatan,

yaitu:

a) Full Costing

b)

Konsep full costing membebankan semua elemen biaya
produksi baik tetap maupun variabel ke dalam hagvgkok
produksi. Oleh karena itu elemen biaya produksepaétode ini
meliputi biaya bahan baku, biaya tenaga kerja dayaloverhead
pabrik.

Berikut unsur yang terdapat pada pendekatan fstirog:

Biaya bahan baku XXX
Biaya tenaga kerja langsung XXX
Biaya overhead pabrik variabel XXX
Biaya overhead pabrik tetap _ XXX +
HPP XXX

Variable costing

Konsep variable costing hanya memasukkan biaya
produksi variabel sebagai elemen harga pokok pmididiaya
produksi tetap dianggap sebagai biaya periode laitata waktu
yang langsung dibebankan kepada rugi laba periedadinya

dan tidak diperlakukan sebagai biaya produksi. Efenhari biaya
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produksi variabel adalah biaya bahan baku, biapage kerja,
biaya overhead pabrik variabel.

Berikut unsur yang terdapat pada pendekatan varmalséng:

Biaya bahan baku XXX

Biaya tenaga kerja langsung XXX

Biaya overhead pabrik variabel XXX+
HPP XXX

5) Manfaat Penentuan Harga Pokok Produksi

Manfaat dari Penentuan Harga Pokok Produksi adedbhagai

berikut: (Mulyadi, 1992:71)

a)
b)
c)

d)

Menentukan harga jual produk

Memantau realisasi biaya produksi

Menghitung laba atau rugi periodik

Menentukan persediaan produk jadi dan produk dgbaoses

yang disajikan dalam neraca

6) Prosedur Penentuan Harga Pokok Produksi (Supriyk88%: 41)

a)

Prosedur penentuan harga pokok produksi berdasarkeode

harga pokok pesanan:

1. Mengumpulkan biaya produksi langsung yang terdaii d
biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja langsutay [saya
produksi tidak langsung yang berupa biaya overhmsutik

untuk pesanan tertentu.
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2. Menghitung biaya produksi langsung sebagai hardgeokpo
produksi pesanan tertentu yang didasarkan pada lyiagg
sesungguhnya terjadi. Biaya overhead pabrik dipgrgkan
kedalam harga pokok pesanan berdasarkan tarif yang
ditentukan di muka, yaitu dengan membagi antarayaam
biaya overhead pabrik pada periode tertentu deagggaran
kapasitas pembebanan untuk periode yang bersamgkuta

b) Prosedur penentuan harga pokok produksi berdasamiaode
harga pokok proses:

1. Mengumpulkan data produksi tertentu untuk menyusun
laporan produksi.

2. Mengumpulkan biaya bahan, biaya tenaga kerja dagabi
overhead tertentu. Apabila produk diproses melb&berapa
departemen, elemen biaya tersebut dikumpulkan uhgyk
departemen.

3. Menghitung harga pokok satuan setiap elemen biajaniy
jumlah elemen biaya tertentu dibagi produksi ekeivadari
elemen biaya bersangkutan.

Menghitung harga pokok produksi selesai dan hamjeolp produksi

dalam proses akhir.
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e. Keterkaitan Harga Pokok Produk dengan Harga Poko#uRsi
Harga pokok produk dengan harga pokok produksitdagrdoeda
atau sama, tergantung dari klasifikasi biaya prodoénurut tujuan
manajerial yang diemban (Hansen dan Mowen, 200843
1) Harga pokok produk akan berbeda dengan harga ppkatuksi
dalam hal:

a) Keputusan Penetapan harga:

Biaya penelitian dan pengembangan XXX
Biaya produksi XXX
Biaya pemasaran XXX
Biaya pelayanan pelanggan XXX+
Biaya produk XXX

b) Keputusan Perancangan Strategis:

Biaya produksi XXX

Biaya pemasaran XXX

Biaya pelayanan pelanggan XXX+
Biaya produk XXX

2) Harga pokok produk akan sama dengan harga pokakiksodalam
hal: Pelaporan keuangan eksternal dimana biaydugrdianggap

sama dengan biaya produksi.
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BAB IIl METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Penelitian yang dilakukan berupa studi kasus pada Express
Print. Maksud dari studi kasus adalah penelitiangydilakukan dengan
mengumpulkan informasi dan data yang diperlukamardahnalisis yang
berkaitan dengan evaluasi penentuan harga pokattukrdlesimpulan
yang diperoleh dari analisis ini hanya berlaku daga perusahaan yang
diteliti.
B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Waktu penelitian
Penelitian dilakukan pada bulan November tahun 2010
2. Tempat penelitian
Penelitian ini dilakukan di perusahaan CV. Expré&int yang
berlokasi di JI. Abu Bakar Ali 2 A Kota Baru,
Yogyakarta
Telp/Fax 0274-554581

e-mail : express print@telkom.net

C. Subjek Penelitian
1. Pemilik Perusahaan
2. Kepala Produksi

3. Manajer Keuangan

23
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D. Objek Penelitian
Objek penelitian terdiri dari :
1. Data sejarah dan perkembangan perusahaan
2. Data biaya produksi dan non produksi
3. Data tentang penentuan harga pokok produksi
4. Informasi yang relevan dengan penelitian
E. Teknik Pengumpulan Data
1. Teknik Wawancara
Wawancara adalah teknik pengumpulan data dengam car
bertanya langsung kepada pihak perusahaan yangittaerktuk
memperoleh data tentang gambaran perusahaan.
2. Teknik Dokumentasi
Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data dengaa c
melihat, membaca dan menyalin catatan dalam dokymersahaan.
Data yang hendak dikumpulkan dengan teknik ini pugii data
tentang produksi, penggunaan biaya bahan bakuwhatga jual.
F. Teknik Analisis Data
1. Analisis Deskriptif
Analisis deskriptif adalah analisis yang menyajiktata dari
hasil penelitian mengenai elemen-elemen biaya y@ertpubungan
dengan harga pokok produk dan penyajian prosecenpgan harga
pokok produk, dengan cara sebagai berikut:

a. Mengumpulkan data produksi untuk menyusun laporadyksi
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b. Mengumpulkan biaya bahan, biaya tenaga kerja lamggshbiaya

overhead pabrik untuk setiap departemen.

2. Analisis Komparatif
Analisis komparatif adalah analisis dengan memahdata
dan membandingkan prosedur penentuan harga pokdklkpbeserta
penentuan harga pokok produk temuan di lapangagatepenentuan
harga pokok produk beserta penentuan harga pokuadubrkajian
teori, untuk mengetahui perbedaan yang ada. Sehirggielah
membandingkan prosedur di atas dapat dibuat kesammlan saran
yang tepat.
Langkah-langkah dalam mengevaluasi harga pokokugrod
tersebut yaitu sebagai berikut:
a. Mendeskripsikan prosedur penentuan harga pokok ugrod
menurut perusahaan,
b. Menghitung biaya yang telah dinikmati produk menukajian
teori,
c. Menghitung harga pokok produk menurut kajian teori.
Apabila perusahaan menggunakan metode harga podsdnan,
maka langkah-langkah perhitungannya adalah:
1) Menghitung harga pokok untuk pesanan tertentuy yghgan
menjumlahkan semua biaya yang dibebankan kepadages

yang bersangkutan.
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2) Menghitung harga pokok satuan untuk pesanan tertgaitu
dengan membagi total harga pokok pesanan yang
bersangkutan dengan jumlah satuan pesanan yang
bersangkutan.

d. Membandingkan antara perhitungan menurut perusaltsan
perhitungan menurut teori.

e. Mengidentifikasi kesamaan langkah-langkah penentianga
pokok produk berdasarkankajian teori dengan peassgh

f. Mengidentifikasi perbedaan langkah-langkah penentirarga

pokok produk berdasarkan kajian teori dengan pbaassa
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BAB IV GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

A. Sejarah Singkat Perusahaan

Pada awalnya perusahaan didirikan berdasarkan evasiéri beberapa
agency yaitu berupa percetakan yang tidak mempunyai mé&ssisi lain masih
belum banyak percetakan di Yogyakarta dan sekigarnyang sebenarnya
kebutuhan akan barang-barang cetak cukup besara RadDktober 2000
berdasarkan akta Notaris Nomor 134/X/2000/L tandgalAgustus 2000, maka
didirikanlah FA. Express Print dengan pemilik YoeanRudianto dan Andri
Hartono.

Percetakan Express Print yang beralamatkan di 2ddarBakar Ali no.2A
Kota Baru Yogyakarta, merupakan usaha keluargaatejenis usaha berbentuk
Firma dan didirikan dengan Surat Izin Usaha Pemigaya (SIUP) kecil nomor :
199/12-05-PK/X/2000. Berdasarkan UU No.3 Thn.198atang Wajib Daftar
Perusahaan Nomor TOP 12054520035. Tanda izin gang@dO) No.50 B-
811/198.GK/2000 dan Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWFY92.377.0-541.

Melihat tantangan yang semakin besar, perusahaaterirs melakukan
peningkatan. Akhirnya pada tahun 2007, kepemiliparcetakan Express Print
menjadi tiga orang yakni Yohanes Rudianto, Andrirtbtao, dan Hendri
Kusyanto. Di mana sebagai direktur utama yaitu lHefgsyanto.

Untuk memperkokoh kedudukan dalam dunia indusgricgtakan Express
Print memiliki kerja sama dengan perusahaan laiseyerti Ortindo, Fisindo dan

Uvindo. Ortindo bergerak di bidang pra cetak yaitage setter, Fisindo bergerak
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di bidang cetak dafinishing, dan sementara Uvindo bergerak di bidang pra-cetak
image setter danfinishing.

Percetakan Express Print sendiri hanya bergerakidding cetak, jadi
hanya melayani jasa cetak, sedangkan delhm berasal dari konsumen itu
sendiri. Konsumen percetakan Express Print sebdmgaar berasal daagency
perusahaan yang meliputi wilayah Jawa Tengah dareraba Istimewa
Yogyakarta.

Adapun proses pemesanan oleh para konsumen mesghdah order
yakni para konsumen hanya memberikan corftth yang akan dicetak dan
diperbanyak oleh Percetakan Express Print. Bebeoager cetak yang sudah
diterima oleh Percetakan Express Print antara landangan, brosur, poster,
majalah, kartu ucapan, kalender dan lain-lain.

Percetakan Express Print memiliki konsep pelayaypang selalu di
pertahankan dari awal berdirinya perusaahan inigyaslanjutnya menjadi
keunggulan dari perusahaan ini, yaitu:

1. Dua puluh empat jam
Memberikan layanan dan melakukan produksi 24 (ddid pmpat) jam,
2. Berkualitas
Mempertimbangkan kualitas hasil cetakan
3. Tepat waktu
Pada saat order, pemesan akan diberikan perkirdan akan selesai dan

dipastikan akan langsung dapat diambil saat ita.jug
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4. Aman
Memperhatikan keamanan order, karena Percetakaregsrint tidak
memiliki fungsi manajamen yang memungkinkan PekaetaExpress

Print mengambil alih order pelanggan yang berasaladency.

B. Visi dan Misi Perusahaan
Percetakan Express Print dalam eksistensinnya diadundustri
mempunyai sebuah visi yaitu menjadi usaha percetgkag terbaik di wilayah
Yogyakarta dan Jawa Tengah dari segi kualitas nralay@nan konsumen. Misi
perusahaan
Ada beberapa misi dari Percetakan Express Priitti: ya
1. Mengembangkan kemampuan teknologi dalam jasa pé&aretdengan
tetap menjaga kualitas hasil cetakan.
2. Menerapkan prinsip proses cetak yang benar kepadsuknen agar
memperoleh hasil cetak yang baik dan berkualitas.
3. Menjaga hubungan dengan perusahaan percetakanydaig sejenis

sebagai motivator bukan sebagai pesaing atau npesukahaan.

C. Struktur Organisasi Perusahaan

Struktur organisasi perusahaan dibuat untuk mehgetasistem
pengorganisasian perusahaan tersebut yang merngatmya perusahaan secara
bersama sehingga dapat mencapai sasaran perus&8faasiruktur organisasi

akan diperoleh gambaran secara skematis mengegas tlan tanggung jawab
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serta hubungan antar bagian yang ada. Dengan @emgdrusahaan memiliki
garis komando yang jelas untuk seluruh karyawamk&tr organisasi perusahaan

dapat dilihat pada gambar 4.1.

KOMISARIS
DIREKTUR
A 4 A 4 A\ 4
MANAGER MANAGER MAINTENANCE
ACCOUNTING PRODUKSI &CS & QC
A 4 A 4
ASISTEN STAFF
ACCOUNTING PRODUKSI
A 4
ADMINISTRASI v y v
OPERATOR OPERATOR OPERATOR
PLATE MAKER CETAK POTONG
4 \ 4 A 4
ASISTEN ASISTEN ASISTEN
OPERATOR OPERATOR OPERATOR
PLATE MAKER CETAK POTONG

Gambar 4.1 Struktur Organisasi Perusahaan
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Tugas dan wewenang tiap bagian dalam struktur mgsinExpress print

adalah sebagai berikut:

1. Komisaris

Bertugas sebagai pengawas jalannya perusahaangasepamegang

perusahaan, dan penerima laporan dari direktur emednasil usaha dan

kondisi perusahaan.

2. Direktur

a.

C.

Sebagai pimpinan dan direktur, memimpin, mengko@sikan dan
bertanggungjawab sepenuhnya terhadap seluruh &egatusahaan.
Berwenang memberikan atau menerapkan kebijakan tusgmy
ketetapan dan peraturan demi kelancaran kegiatasgiean.

Mengevaluasi keseluruhan proses kerja perusahaan.

3. Manager Accounting

a.

Menerima laporan dari asisteaccounting dan membuat laporan
keuangan.
Memberikan laporan bulanan kepada pimpinan perasabarkaitan

dengan penggunaan dana perusahaan.

4. AsistenAccounting

a.

b.

Menerima uang dari bagian administrasi.
Merekap pendapatan dan biaya.
Mencatat hutang.

Membuatcashfl ow.
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5. Administrasi
a. Mencatat penerimaan dan pengeluaran uang kas.
b. Membuat nota tagihan.
c. Mengadministrasikan nota tagihan.
d. Menerima pembayaran.
e. Mengadakan arsip cetak.
f. Membuat laporan kas harian.
6. Maintenance & QC (Quality Control)
a. Menyetujui hasil cetakan.
b. Menyetok persediaan.
c. Melakukan pemeliharaan mesin.
7. Manager Produksi &S (Customer Service)
Mengatur jalannya produksi dari penerimaan ordenjgmwalan, sampai
pengiriman order.
8. Staff Produksi
Bertugas dan bertanggungjawab mengawasi jalanmg@gproduksi.
9. OperatorPlate Maker dan Asisten Operatétate Maker
a. Mengexposdilm ke lembararmlate.
b. Mencuci lembaramplate yang telah diexpose.
10. Operator Cetak dan Asisten Operator Cetak
Memasang lembaragplate padaroll yang terdapat pada mesin cetak dan

kemudian menjalankan mesin cetak tersebut.
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11.Operator Potong dan Asisten Operator Potong
a. Memotong bahan baku kertas sebelum cetak sesuaarukyang
diperlukan.
b. Memotong cetakan yang sudah jadi untuk dirapikam dlsisir sesuai

permintaan konsumen.

D. Personalia Perusahaan
1. Tenaga Kerja
Jumlah karyawan Express Print sampai penelitiaakdan adalah 40
orang karyawan. Adapun pembagian karyawan Expresg Bdalah

sebagai berikut:

Jenis Pekerjaan Jumlah Pekerja (Orang)
Direktur 1
Manager Accounting dli
AsistenAccounting £
Administrasi 1
Maintenance & QC 1
Manager Produksi & CS 2
Staff Produksi 3
OperatorPlate Maker 4
Asisten OperatoPlate Maker 4
Operator Cetak 6
Asisten Operator Cetak 6
Operator Potong 2
Asisten Operator Potong 2
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2. Jam Kerja Karyawan
Jumlah hari kerja untuk semua karyawan baik karyakantor
maupun karyawan bagian produksi adalah sama yatiuSenin sampai
dengan Sabtu. Yang membedakan adalah jam kerjaayta wntuk
karyawan bagian produksi dibagi menjadi didt.
a. Karyawan kantor
Jam kerja dimulai pukul 08.00- 16.00, istirahatydulk?.00-13.00
b. Karyawan bagian produksi
Shift | : Pukul 08.00 - 19.00, istirahat pukul 12:013.00
Shift Il : Pukul 20.00 - 07.00, istirahat pukul 00.- 01.00
Jam kerja langsung karyawan bagian produksi adalgm per hari
dan 3 jam berikutnya dihitung sebagai lembur, sgartotal jam kerja

langsung karyawan bagian produksi adalah 10 janhger

E. Proses Produksi
Mulanya plate yang terbuat dari bahan aluminium berukuran sesuai
dengan kebutuhan konsumen diletakkan di atas mej@ kyang diberi
penerangan yang cukup. Kemudian digosok dengan guneagan cairafilm
cleaner dan kain kasa agar kotoran yang menempel pkada dapat hilang.
Film yang berasal dari konsumen diletakkan di afdate dengan
memperhitungkan posisi agar terletak tepat di lmaggmgahplate. Dengan
sisi bagian atas jaraknya selalu 5 cm dihitung daris potongdress). Pada

sisi sudutfilm direkatkan dengan menggunakan isolasi agar pyeigj telah
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diukur tidak berubah. Kemudiafilm digosok dengan menggunakan cairan
film cleaner agar bersih. Selanjutnya lembagate danfilm tersebut diproses
dengan mesiexpose atau sering disebut dengan mediste maker.

Adapun fungsi dari mesimxpose adalah agarfilm tersebut dapat
menempel padplate melalui proses penyinaran. Diharapkan dalam proses
penyinaran tersebut tidak adistorsi (celah). Karena jika terdapdtstorsi
pada proses penempelan lembafiam pada lembaramplate tersebut maka
hasilnyafilm akan terbakar. Cara kerja dari mesipose yaitu lembararplate
dan film tersebut diletakkan di atadanket (karet pengganjal) kemudian

ditutup dengan menggunakan penutup mesjose yang berbahan dasar

kaca. Serta diatur waktunya, untuk keadaaan novaelumy2 selama 90

detik, vacuum 1 selama 85 detik, exposure selantgetlk, dan exposure
(diffusion) selama 75 detilBlanket tersebut akan bergerak naik ke atas dan
udara akan disedot sehingga dihasilkan kondisi yanegs. Setelah waktu
vacuum 1 berakhir, secara otomatis akan keluarr sitea violet untuk
melakukan proses penyinaran sampai wakposure (diffusion) berakhir.
Seluruh keadaan lembarahate dan lembarariilm harus bersih, jika
terdapat kotoran harus segera dilap karena efedkr gitira violet sangat
berbahaya terhadap kesehatan operator. Apabilanasgerator terkena sinar
ultra violet dalam jangka waktu yang lama maka &mndersebut akan
terbakar, selain itu sinar ultra violet tidak baiktuk mata operator karena
dapat mengakibatkan kebutaan. Oleh karena itu,speraan menyediakan

APD (Alat Pelindung Diri) bagi operatgiate maker berupa sarung tangan
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dan kain penutup mesexpose agar cahaya dari sinar ultra violet tidak dapat
dipandang oleh mata operator secara langsung.

Setelahfilm menempel padalate, lembaranfilm dilepas. Kemudian
lembaranplate tersebut dicuci menggunakan caimdaveloper positive plate
yang dituangkan pada gelas ukur dicampur dengahiasa. Setelah bersih,
dilakukan pencucian kembali dengan menggunakarbiaga dan digosok
dengan menggunakan kain kasa agar tidak berjanmamulian dilap sampai
kering dengan menggunakan kain perca dan dipr@sksmesin cetak.

Lembaranplate dipasang padaoll yang terdapat pada mesin cetak.
Kemudian mesin cetak dijalankan oleh operator sedelagan warna yang
diinginkan oleh konsumen. Cara kerja mesin cetakuykertas masuk ke
dalam mesin cetak kemudiawll yang telah dipasan@ilm tersebut akan
berputar mengikuti alur kertas. Jumléim disesuaikan dengan banyaknya
warna yang dibutuhkan dalam satu set pekerjaanen@asatufilm hanya
digunakan untuk mencetak khusus satu warna yangpada desigrfilm.
Misalnya dalam suatu set perkerjaan menggunakaratemarna makdilm
yang dibutuhkan sebanyak empat lembar sesuai dengsimg-masing warna
yang digunakan.

Tidak semua proses mencetak memerlukan proBasshing,
tergantung pada permintaan konsumen. Apabila meakarlprosesinishing,
setelah kertas diproses oleh mesin cetak akan uaggdiproses laminasi.
yaitu proses pemberian lapisan di atas kertas. éddmhan dari proses

laminasi terdiri dari tiga antara lain, doff yaiplastik berwarna redup, UV
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yaitu cairan pernis sehingga kertas menjadi meagkidan glossy yaitu
lapisan yang terbuat dari plastik tetapi hasilnygangkilap pada kertas.

Proses terakhir yaitu produk diproses pada mestongp namun
ukurannya tergantung dari permintaan konsumen. 3etmga dengan proses
finishing, maka proses potong tidak wajib dilakukan padadykonamun
tergantung pada keinginan konsumen. Mesin potomgundikan untuk
memotong dan merapikan cetakan. Percetakan Expwass memiliki dua

unit mesin potong.
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BAB V ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

CV. Express Print merupakan perusahaan yang melagsa cetakan
dengan berbagai jenis barang cetakan terutama wldradaan baku dasar kertas
dari area 52 (ukuran kertas 36 x 50 cm), sampajalearea 72 (ukuran kertas 52
X 71 cm). proses produksi CV. Express Print ber#asapesanan. Penelitian ini
dikhususkan pada penentuan harga pokok produk dparamng sering di pesan
yaitu Undangan, Kardus Cover, Poster, dan Tableitgdn menggunakan mesin
area 52.

Data yang diperlukan dalam penelitian ini adalaliadgang relevan
mengenai biaya produksi. Biaya produksi ini terditri tiga elemen yaitu biaya

bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biasrliead pabrik.

A. Deskripsi Data
1. Biaya Bahan Baku
Bahan baku yang digunakan oleh perusahaan dalambua¢m
Undangan, Kardus Cover, Poster, dan Tabloid adkémtas dan tinta.

Khusus untuk tinta, harga satu set tinta adalalfOB®0
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Adapun biaya bahan baku disajikan dalam tabel berik

Tabel 5.1

Biaya Bahan Baku Per-Exemplar Undangan
Penentuan Tarif Biaya Bahan Baku Menurut Teori

Tahun 2009
Pemakaian Bahan Baku Undangan 750 exemplar
Nama Bahan Kuantitas Harga Satuan (Rp)  Total (Rp)
Kertas Jasmine (325 grm 290 plano 4.500| 1.305.000
Kertas Karton (130 grm) 130 plano 6.000 780.000
Tinta 0.075 set 300.000 22.500
Total pemakaian bahan baku 2.107.500
Total pemakaian per-exemplar (Rp 2.107.500/ 750) 81@,

Tabel 5.2

Biaya Bahan Baku Per-Exemplar Kardus Cover
Penentuan Tarif Biaya Bahan Baku Menurut Teori

Tahun 2009
Pemakaian Bahan Baku Kardus cover 10.000 exemplar
Nama Bahan Kuantitag Harga Satuan (Rp) Total (Rp)
Kertas ivory (260 grm) 675 plano 3.500| 2.362.500
Over Print 1500 planp 80 120.000
Tinta 1 set 300.000 300.000
Total pemakaian bahan baku 2.782.500
Total pemakaian per-exemplar (Rp 2.782.500/ 10.000) 278,25

Tabel 5.3

Biaya Bahan Baku Per-Exemplar Poster
Penentuan Tarif Biaya Bahan Baku Menurut Teori

Tahun 2009
Pemakaian Bahan Baku Poster 2.000 exemplar
Nama Bahan Kuantitag Harga Satuan (Rp) Total (Rp)
Kertas Art paper (120 grm) 1.100 plano 1.800| 1.980.000
Over Print 1.000 planp 140 140.000
Tinta 0.2 set 300.000 60.000
Total pemakaian bahan baku 2.180.000
Total pemakaian per-exemplar (Rp 2.180.000/2.000) .00
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Tabel 5.4
Biaya Bahan Baku Per-Exemplar Tabloid
Penentuan Tarif Biaya Bahan Baku Menurut Teori

Tahun 2009
Pemakaian Bahan Baku Tabloid 1.000 exemplar
Nama Bahan Kuantitas| Harga Satuan (Rp) Total (Rp)
Kertas CD 2,2 rim 175.000 385.000
Tinta 0.1 set 300.000 30.000
Total pemakaian bahan baku 415.000
Total pemakaian per-exemplar 415

2. Biaya Tenaga Kerja Langsung
Upah yang diberikan pada tenaga kerja langsungaladapah
secara harian. Perhitungan biaya tenaga kerjadaggserusahaan secara
teori adalah sebagai berikut:
a. Cetak Undangan
Waktu pengerjaan 750 exemplar undangan diperlukaanhari
dengan menggunakan 5 orang tenaga kerja. Setiapehdiri dari 8
jam kerja yaitu dari jam 08.00 sampai dengan 16IG0if perhari
perorang tenaga kerja adalah Rp 30.000. Dalamhsatumenghasilkan
90 exemplar.
- Tarif perhari tenaga kerja
5 orang x Rp 30.000 = Rp 150.000
- Jam kerja langsung satu hari
5 orang % § jam = 40 jam
- Tarif per jam kerja langsung

Rp 150.000

=Rp 3.750/kl
40 jam P ]
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- Waktu yang dibutuhkan untuk 1 exemplar undangan

- Tarif per unit tenaga kerja langsung

0.4 jam x Rp 3.750 = Rp 1.500

- Jumlah biaya tenaga kerja langsung 750 exemplangah

750 x Rp 1.500 = Rp 1.125.000

Perhitungan biaya tenaga kerja langsung Undangpat diatabelkan

sebagai berikut:

Tabel 5.5
Biaya Tenaga Kerja Cetak Undangan
Tahun 2009
Jumlah| Jam | Jumlah Jumlah
hari kerja/hr | pekerja| JKL | gaji/hari/orang BTKL Tarif/jkl | Tarif/unit
5 hari 8jam | 5orang 40jam Rp 30.000 Rp 1.1250.000Rp 3.750, Rp 1.500

b. Cetak Kardus Cover

Waktu pengerjaan 10.000 exemplar kardus cover |digen

lima hari dengan menggunakan 5 orang tenaga Keejeap hari terdiri

dari 8 jam kerja yaitu dari jam 08.00 sampai den@&r00. Tarif

perhari/ orang tenaga kerja adalah Rp 30.000. Dasatu hari

menghasilkan 2.000 exemplar.

- Tarif perhari tenaga kerja

5 orang x Rp 30.000 = Rp 150.000

- Jam kerja langsung satu hari

5 orang % § jam = 40 jam
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- Tarif per jam kerja lansung

Rp 150.000 Rp 37504kl
40 jam - P
- Waktu yang dibutuhkan untuk 1 exemplar Kardus cover

40 jam

T 0,02
2000 exp 1M

- Tarif per unit tenaga kerja langsung

0,02 jam x Rp 3.750 =Rp 75

42

- Jumlah biaya tenaga kerja langsung 10.000 exerplalus cover

10.000 x Rp 75 = Rp 750.000

Perhitungan biaya tenaga kerja langsung Kardus Calapat

ditabelkan sebagai berikut:

Tabel 5.6
Biaya Tenaga Kerja Cetak Kardus Cover
Tahun 2009
Jumlah| Jam | Jumlah Jumlah
hari | kerja/hr | pekerja| JKL | gaji/hari/orang BTKL Tarif/jkl | Tarif/unit

5 hari

8jam | 5orang 40jam Rp 30.000 Rp 750.000Rp 3.750

Rp 75

c. Cetak Poster

Waktu pengerjaan 2.000 exemplar poster hanya de&bn

dalam 5 jam karena proses pengerjaannya tidakuedmit dan bahan

yang mudah di olah. Berarti pesanan dapat dis&bs& jam dari satu

hari jam kerja yaitu 8 jam kerja atau 0,625 hari.

5 jam

— =0,625
8 jam
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- Tarif perhari tenaga kerja

5 orang (0,625 hari x Rp 30.000) = Rp 93.750

- Jam kerja langsung satu hari

5 orang x 5 jam = 25 jam

- Tarif per jam kerja lansung

Rp 93.750
25 jam

= Rp 3.750/kl

- Waktu yang dibutuhkan untuk 1 exemplar Poster

25

2.000 exp

jam

- Tarif per unit tenaga kerja langsung

=0,0125 jam

0,0125 jam * Rp 3.750 = Rp 46,875

2.000 x Rp 46,875 = Rp 93.750

Jumlah biaya tenaga kerja langsung 2.000 exempkteP

Perhitungan biaya tenaga kerja langsung Postert daipabelkan

sebagai berikut:

Tabel 5.7
Biaya Tenaga Kerja Cetak Poster
Tahun 2009
Jumlah Jam Jumlah Jumlah
hari kerja/hr | pekerja| JKL | gaji/hari/orang BTKL Tarif/jkl | Tarif/unit
0,625 harif 5jam | 5orang 25jam Rp 30.000 Rp 93.750Rp 3.750| Rp 46,875

d. Cetak Tabloid

Waktu pengerjaan 1.000 exemplar tabloid hanya ebsgan

dalam 4 jam karena proses pengerjaannya tidakuedait dan bahan
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yang mudah diolah. Berarti pesanan dapat disel@saijam dari satu

hari jam kerja yaitu 8 jam kerja atau 0,5 hari.

4 jam
=0,5

8 jam
- Tarif tenaga kerja

5 orang(0,5 hari x Rp 30.000) = Rp 75.000

Jam kerja langsung satu hari

5 orang x 4 jam = 20 jam

Tarif per jam kerja lansung

Rp 75.000

. = Rp 3.7504kl
20 jam P L

Waktu yang dibutuhkan untuk 1 exemplar Tabloid

20 jam AY
1000 exp - oo

Tarif per unit tenaga kerja langsung

0,02 jam x Rp 3.750 =Rp 75

- Jumlah biaya tenaga kerja langsung 1.000 exemplaloid
1.000 x Rp 75 = Rp 75.000

Perhitungan biaya tenaga kerja langsung Tabloidatdaltabelkan

sebagai berikut:

Tabel 5.8
Biaya Tenaga Kerja Cetak Tabloid
Tahun 2009
Jumlah Jam Jumlah

Jumlah
hari kerja/hr | pekerja] JKL | gaji/hari/orang BTKL Tarif/jkl
0,5hari| 4jam | 5orang 20jam Rp 30.000

Tarif/unit
Rp 75.000 Rp 3.750 Rp 75
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3. Biaya overhead pabrik
Dalam menentunkan BOP CV. Express Print ini menggan data tahun
2008 sebagai estimasi anggaran tahun 2009, meperrusahaan estimasi

anggaran untuk tahun 2009 adalah sebagai berikut:

Tabel 5.9
Estimasi Anggaran BOP CV. Express Print Menurut Peusahaan
Tahun 2009

Nama Biaya Total (Rp
Biaya Listrik 6.147.40C
Soare Part 6.404.000
Reparasi dan Pemeliharaan 4.469.700
BiayaPlate 9.366.200
BiayaChemical
- FilmCleaner 3.067.200

Total Taksiran BOP 29.454.500

Dengan memiliki mesin area 52 sebanyak 4 buah dejaga mesin 20
jam per hari selama 27 hari (jJam kerja efektif dakatu bulan) maka :
- Jam mesin per hari
4 mesin x 20 jam = 80 jam
- Jam mesin per bulan
80 jam x 27 hari = 2.160 jam
- Jam mesin satu tahun
2.160 jam x 12 bulan = 25.920 jam
Pembebanan BOP per jam mesin adalah

Rp 29.454.500
25.920

= Rp 1.136/jam mesin
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Terdapat perbedaan biaya overhead pabrik antarasgi@an
dengan metode harga pokok pesanan untuk keempatpj@duk. Hal ini
disebabkan karena adanya perbedaan dalam penynsaisggaran biaya
overhead pabrik. Perusahaan kurang tepat dalametloengokkan biaya
dan dasar pembebanan biaya overhead pabrik yangedzerantara
perusahaan dengan metode harga pokok pesanan.

Perusahaan dalam menyusun anggaran biaya overaball {dak
memasukkan biaya bahan penolong yaitu biageeloper Positive Plate
,BiayaBlanket dan BiayaNew Mol kedalam biaya overhead pabrik. Biaya
Developer Positive Plate ,BiayaBlanket dan BiayaNew Mol tidak masuk
kedalam elemen biaya overhead pabrik, karena jungéatyang relatif
kecil dan sulit ditelusuri jumlah pemakaianya ppdaduk.

Penggunaan dasar pembebanan biaya overhead padnif y
berbeda antara perusahaan dengan metode harga podsdnan
menyebabkan biaya overhead pabrik yang melekat pemttuk menurut
metode harga pokok pesanan lebih besar daripagla biserhead pabrik
menurut perusahaan.

Berikut ini disajikan estimasi anggaran untuk taB009 menurut teori.

Tabel 5.10
Estimasi Anggaran BOP CV. Express Print Menurut Teoi
Tahun 2009
Nama Biaya Total (Rp
Biaya Listrik 6.147.40C
Joare Part 6.404.000

Reparasi dan Pemeliharaan 4.469.700
BiayaPlate 9.366.200
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BiayaChemical

- FilmCleaner 3.067.200

- Developer Positive Plate 106.500

BiayaBlanket 325.000

BiayaNew Mol 1.597.500
Total Taksiran BOP 31.483.500

Dengan memiliki mesin area 52 sebanyak 4 buah dejaga mesin 20
jam per hari selama 27 hari (jam kerja efektif dakatu bulan) maka :
- Jam mesin per hari
4 mesin x 20 jam = 80 jam
- Jam mesin per bulan
80 jam x 27 hari = 2.160 jam
- Jam mesin satu tahun
2.160 jam x 12 bulan = 25.920 jam
Pembebanan BOP per jam mesin adalah

Rp 31.483.500

25.920 =Rp 1.215/jam mesin
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B. Analisis Data
1. Perhitungan Harga Pokok Pesanan
Berdasarkan ketiga data biaya tersebut dapaudipitarga pokok produk

seperti dalam tabel berikut :

Tabel 5.11
Harga Pokok Produk Undangan Perunit Menurut Perusalaan
Tahun 2009
(Dalam Rupiah
Jenis Biaya Harga Pokok

Biaya Bahan Baku
- Bahan Baku 2.810
Biaya Tenaga Kerja Langsung 1.500
Biaya Overhead Pabrik 4544
Harga Pokok Produk per Unit 4.764,4

Biaya Overhead Pabrik DibebankanRp1.136/jam mesin X 0,4 jam
= Rp454,4/jam

Total harga pokok Undangan menurut perusahaan gab&d0 exemplar

adalahRp4.764.,4 x 750 exemplar = Rp3.573.300

Tabel 5.12
Harga Pokok Produk Undangan Perunit Menurut Teori
Tahun 2009
(Dalam Rupiah
Jenis Biaya Harga Pokok

Biaya Bahan Baku
- Bahan Baku 2.810
Biaya Tenaga Kerja Langsung 1.500
Biaya Overhead Pabrik 486
Harga Pokok Produk per Unit 4.796

Biaya Overhead Pabrik DibebankanRp1.215/jam mesin X 0,4 jam
= Rp486/jam
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Total harga pokok Undangan menurut teori sebang@kexemplar adalah

Rp4.796 x750 exemplar = Rp3.597.000

Tabel 5.13
Harga Pokok Produk Kardus Cover Perunit Menurut Perusahaan
Tahun 2009
(Dalam Rupiah)
Jenis Biaya Harga Pokok

Biaya Bahan Baku
- Bahan Baku 278,25
Biaya Tenaga Kerja Langsung 75
Biaya Overhead Pabrik 22|72
Harga Pokok Produk per Unit 375,97

Biaya Overhead Pabrik DibebankanRp1.136/jam mesin X 0,02 jam
= Rp22,72/jam

Total harga pokok Kardus cover menurut perusahadargak 10.000

exemplar adalaRp375,97 x 10.000 exemplar = Rp3.759.700

Tabel 5.14
Harga Pokok Produk Kardus Cover Perunit Menurut Teori
Tahun 2009
(Dalam Rupiah)
Jenis Biaya Harga Pokok

Biaya Bahan Baku
- Bahan Baku 278,25
Biaya Tenaga Kerja Langsung 75
Biaya Overhead Pabrik 24|3
Harga Pokok Produk per Unit 377,55

(pembulatan kebawah)

Biaya Overhead Pabrik DibebankanRp1.215/jam mesin X 0,02 jam
= Rp24,3/jam
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Total harga pokok Kardus cover menurut teori sealriy.000 exemplar

adalahRp377,55 x 10.000 exemplar = Rp3.775.500

Tabel 5.15
Harga Pokok Produk Poster Perunit Menurut Perusahaa
Tahun 2009
(Dalam Rupiah)
Jenis Biaya Harga Pokok

Biaya Bahan Baku
- Bahan Baku 1.090
Biaya Tenaga Kerja Langsung 46,87
Biaya Overhead Pabrik 14(2
Harga Pokok Produk per Unit 1.151,07

Biaya Overhead Pabrik Dibebankan Rp1.136/jam mesin X 0,0125 jam
= Rpl4,2/jam

Total harga pokok Poster menurut perusahaan seb@@80 exemplar

adalahRp1.151,07 x 2.000 exemplar = Rp2.302.140

Tabel 5.16
Harga Pokok Produk Poster Perunit Menurut Teori
Tahun 2009
(Dalam Rupiah)
Jenis Biaya Harga Pokok
Biaya Bahan Baku
- Bahan Baku 1.090
Biaya Tenaga Kerja Langsung 46,87
Biaya Overhead Pabrik 15,19
Harga Pokok Produk per Unit 1.152,06

(pembulatan keatas)

Biaya Overhead Pabrik DibebankanRp1.215/jam mesin X 0,0125 jam
= Rpl15,19/jam

Total harga pokok Poster menurut teori sebanyakd(2.@xemplar

adalahRp1.152,06 x 2.000 exemplar = Rp2.304.115
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Tabel 5.17
Harga Pokok Produk Tabloid Perunit Menurut Perusahaan
Tahun 2009
(Dalam Rupiah)
Jenis Biaya Harga Pokok

Biaya Bahan Baku
- Bahan Baku 41%
Biaya Tenaga Kerja Langsung rS
Biaya Overhead Pabrik 22,72
Harga Pokok Produk per Unit 512,72

Biaya Overhead Pabrik DibebankanRp1.136/jam mesin X 0,02 jam
= Rp 22,72/jam

Total harga pokok Tabloid menurut perusahaan sethahy)00 exemplar

adalahRp512,72 x 1.000 exemplar = Rp512,720

Tabel 5.18
Harga Pokok Produk Tabloid Perunit Menurut Teori
Tahun 2009
(Dalam Rupiah
Jenis Biaya Harga Pokok
Biaya Bahan Baku
- Bahan Baku 415
Biaya Tenaga Kerja Langsung ')
Biaya Overhead Pabrik 24|3
Harga Pokok Produk per Unit 514,3

Biaya Overhead Pabrik DibebankanRp1.215/jam mesin X 0,02 jam
= Rp24,3/jam

Total harga pokok Tabloid menurut teori sebanyaR0Q. exemplar

adalahRp514,3/exemplar X 1.000 exemplar = Rp514.300
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2. Selisih Harga Pokok Produk Pesanan
Seperti yang terdapat pada tabel diatas yang makkar) bahwa terdapat
perbedaan jumlah harga pokok pesanan menurut pamsi@ngan metode

harga pokok pesanan

Tabel 5.19
Selisih Harga Pokok Produk Pesanan
Tahun 2009
(Dalam Rupiah)
Nama Produk L R gk g Pr(.).duk Selisih
Perusahaan Kajian Teor

Undangan 3.573.300 3.597.000 23.700
Kardus cover 3.759.700 3.775.500 15.800
Poster 2.302.140 2.304.115 1.975
Tabloid 512.720 514.300 1.580

Besarnya selisih jumlah harga pokok produk pesatiaias akan
diukur dengan konsep materialitas 5 % dari labaibeBesarnya selisih
jumlah harga pokok produk pesanan antara perusatheagan metode
harga pokok pesanan dapat dilihat dibawabh ini:

a. Undangan

Selisih harSepoRolrpregumet e~ _ . (o,
elisih harga pokok produ = Rp 54.105.340 0
= 0,044 %
b. Kardus cover
o Rp 15.800
Selisih harga pokok produk = —————— X 100 %

Rp 54.105.340

= 0,029 %
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c. Poster
Selisih h Kok produk = — 219751000
elisith harga pokok produ = Rp 54.105.340 0
= 0,004 %
d. Tabloid
o Rp 1.580
Selisih harga pokok produk = ——————— X 100 %

Rp 54.105.340

= 0,003 %

Berdasarkan konsep materialitas, selisih jumlahgdnapokok
produk pesanan menurut perusahaan dengan metagke gakiok pesanan
sebesar 0,044% untuk Undangan, Kardus cover sebg329%, Poster
sebesar 0,004%, dan Tabloid sebesar 0,003% tidateriala ketika
dibandingkan dengan laba bersih. Ini berarti deljgmlah harga pokok
produk pesanan tidak material karena berada dib&¥adari laba bersih.
Jadi jumlah harga pokok produk pesanan menurusphaan sudah sesuai

dengan metode harga pokok produk pesanan.
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C. Pembahasan
Dibawah ini akan ditampilkan tabel pembebanan b@ayerhead pabrik dari

perhitungan data diatas, sebagai berikut:

Tabel 5.20
Pembebanan Biaya Overhead Pabrik
Tahun 2009
(Dalam Rupiah)
Keterangan Estimasi anggaran Estimasi

Pembebanan BOR
Menurut perusahaan 29.454.500 1.136
Menurut teori 31.483.500 1.21%

Terdapat perbedaan biaya overhead pabrik antatsgeaan dengan
metode harga pokok pesanan untuk keempat jenisikréthl ini disebabkan
karena adanya perbedaan dalam penyusunan anggmyarofserhead pabrik.
Perusahaan kurang tepat dalam mengelompokkan bdsg@ dasar
pembebanan biaya overhead pabrik yang berbedeagmansahaan dengan
metode harga pokok pesanan.

Perusahaan dalam menyusun anggaran biaya overladaidt pdak
memasukkan biaya bahan penolong yaitu bidgeeloper positive plate
,biaya blanket dan biayanew mol kedalam biaya overhead pabrik. Biaya
developer positive plate, biaya blanket dan biayanew mol tidak masuk
kedalam elemen biaya overhead pabrik, karena jumgtalyang relatif kecil
dan sulit ditelusuri jumlah pemakaianya pada produk

Penggunaan dasar pembebanan biaya overhead pabgkbgrbeda

antara perusahaan dengan metode harga pokok peasamgebabkan biaya
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overhead pabrik yang melekat pada produk menurdbdeeharga pokok

pesanan lebih besar daripada biaya overhead palkenkrut perusahaan.

Tabel 5.21
Hasil Perhitungan Harga Pokok Produksi
Tahun 2009
(Dalam Rupiah)

Nama Produk Menurut Perusahagn Menurut Teori
Undangan 3.573.300 3.597.000
Kardus cover 3.759.700 3.775.500
Poster 2.302.140 2.304.115
Tabloid 512.720 514.300

Dengan membandingkan jumlah harga pokok produk naesa
menurut perusahaan dengan jumlah harga pokok prpesknan, dapat
ditarik kesimpulan bahwa terdapat perbedaan jurhiatga pokok produk
pesanan menurut perusahaan dengan jumlah harg& po&duk pesanan
menurut metode harga pokok pesanan.

Hal yang menyebabkan perbedaan dalam penentuama fparkpk
produk adalah adanya perbedaan dalam menyusunranggiaya overhead
pabrik. Dalam hal ini perusahaan tidak memasukkagabbahan penolong
yaitu biaya developer positive plate, biaya blanket dan biayanew mol,
sehinggaanggaran biaya overhead pabrik yang disusun pexasalebih
kecil jumlahnya jika dibandingkan dengan anggareya overhead pabrik
menurut metode harga pokok pesanan. kecilnya juraladpgaran biaya
overhead pabrik yang disusun perusahaan akan lgamednterhadap tarif
biaya overhead pabrik yang ditentukan dimuka. Tiaiafya overhead pabrik
menurut perusahaan lebih kecil jumlahnya dibandinglengan tarif biaya

overhead pabrik menurut metode harga pokok pes&wmnngga besarnya
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biaya overhead pabrik yang dibebankan kepada protkrurut perusahaan
jumlahnya lebih kecil dibandingkan dengan metodgaaokok pesanan. hal
ini disebabkan karena dasar pembebanan biaya @cerpabrik yang

digunakan adalah berbeda antara perusahaan dengfademharga pokok

pesanan.
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BAB VI PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian dan berdasarkan analisis datag telah
dilakukan, maka dapat diambil kesimpulan, yaiturdasarkan konsep
materialitas, selisih jumlah harga pokok produkapes antara perusahaan
dengan meode harga pokok pesanan yaitu sebesé Qj#8k Undangan,
Kardus cover sebesar 1,46%, Poster sebesar 0,28%Tabloid sebesar
0,15% tidak material jika dibandingkan dengan laeesih. Artinya bahwa
selisin jumlah harga pokok pesanan tidak matekatena dibawah 5%
dari laba bersih. Jadi kesimpulannya jumlah ha@ak produk pesanan

menurut perusahaan sudah sesuai dengan metodeob&adapesanan.

B. Keterbatasan Penelitian

Selama melakukan penelitian, penulis menemukan agarb
keterbatasan dalam memperoleh data. Adapun kedsdratyang ditemui
selama penelitian adalah sebagai berikut:

1. Perusahaan tidak bersedia untuk memberikan dadsaskengkap serta
keaslian data yang diberikan oleh perusahaan tikghat penulis
ketahui secara pasti, sehingga kesimpulan yanghdidranya sebatas

pada data yang diperoleh penulis selama penetitiakukan.

57
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2. Dalam penelitian penulis hanya mengambil empasjproduk sebagai
objek penelitian, keempat produk itu terdiri ddvindangan, Kardus
cover, Poster, dan Tabloid. Produk-produk ini dipgebagai objek
penelitian karena pada saat penelitian diketahumip¢éaan konsumen
atas empat produk jenis ini paling banyak. Sedamghkduk produk-
produk lain yang dihasilkan perusahaan tidak dagambil

kesimpulannya.

C. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan padarbNovember 2010,
ada dua hal yang perlu mendapat perhatian khusts@¥. Express Print,
yaitu dalam menyusun anggaran biaya overhead palB&hwa
perusahaan harus lebih teliti dalam menentukan aHigya yang
termasuk dalam elemen biaya overhead pabrik, kaapahila salah satu
elemen biaya overhead tidak dicantumkan dalam eleoeeya overhead
pabrik maka anggaran biaya overhead pabrik yangh talisusun
jumlahnya menjadi kecil, sehingga berpengaruh tEpgenentuan tarif
biaya overhead pabrik yang ditentukan dimuka. Révasn juga harus

hati-hati dalam memilih dasar pembebanan biayaheaet pabrik.
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